BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh gamb#atang “proses
pemberdayaan masyarakat petani melalui penyuludatam upaya
peningkatan produktivitas lahan kritis di Desa Mgkga Kecamatan Arjasari
Kabupaten Bandung”. Sesuai dengan maksud peneiiiamaka pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan ktiflitd?enggunaan
pendekatan kualitatif ini dengan alasan peneliginnmengkaji secara lebih
mendalam proses pemberdayaan masyarakat petamlumepenyuluhan
dalam upaya peningkatan produktivitas lahan kritis.

Berkenaan dengan pendekatan kualitatif, Lexy J.eblug (1996;3)
mengemukakan bahwa ; “metode kualitatif sebagasqmor penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekataharahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh)”. Sejaldengan itu S. Nasution
(1996;5) mengemukakan “Penelitian kualitatif padakdkatnya ialah
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, bermmaggdengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka gedtama sekitarnya”.
Dengan demikian metode kualitatif lebih mengutamakemampuan peneliti

untuk mengakrabi fokus permasalahan yang diteliti.
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Dalam penelitian ini digunakan metode studi kasstsidi kasus ini
adalah “mempelajari secara intensif tentang suatar Ibelakang keadaan
sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unialsasdividu, kelompok,
lembaga, atau masyarakat” Suryabrata Sumardi, (IZ85 Dalam penelitian
ini peneliti ingin memperoleh gambaran yang rineandmendalam tentang
proses pemberdayan masyarakat petani melalui pdrau dalam upaya
peningkatan produktivitas lahan kritis, disiniaakmelihat perilaku tenaga
kependidikan = yang meliputi penyuluh, nara sumbeknis, pemantau,
pengelola, dan peserta penyuluhan proses pemberdagayarakat petani
melalui penyuluhan dalam upaya peningkatan prodtés lahan kritis .

Berkenaan dengan penggunaan metode penelitiaitatfidlohammad

Ali (1993;160-162) menjelaskan bahwa ada lima penelitian yang dilakukan

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu :

1. Tatanan alami merupakan sumber data yang berarigslng dan peneliti itu
sendiri menjadi instrumen kunci. Dalam melaksanaganelitian kualitatif
ini, peneliti menggunakan waktu yang cukup lamaukiniangsung berbaur
dengan situasi yang sebenarnya sebagai sumber Matkipun peneliti
sendiri menggunakan alat, seperti tape recorddgtacae lapangan, namun
semua itu bermakna bila peneliti memahami konte&kgadinya atau
munculnya suatu peristiwa. Kunci keberhasilan pgael ini terletak pada

pemahaman peneliti pada kontek suatu peristiwagegla.



81

2. Penelitian bersifat deskriptif, penelitian kualitat hanya bersifat

mendeskripsikan, maka data atau fenomena yang ddipmigkap oleh
peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya. Penaaknterhadap fenomena
itu banyak bergantung pada kemampuan dan ketajgpeseliti dalam
menganalisisnya. Dalam melakukan analisis pensigngajukan berbagai
pertanyaan yang bersifat radikal, sehingga pemakterhadap suatu gejala
saja, dalam deskripsi bersifat luas, dan tajam.

. Penelitian kualitatif memerdulikan (mementingkampses, bukan hasil atau
produk. Berbeda dengan umumnya penelitian, terugaenalitian kuantitatif
yang memerdulikan produk atau hasil, dalam peaalitikualitatif
keperduliannya adalah proses, seperti interakigrteer. Oleh sebab itu, dalam
penelitian kualitatif pertanyaan yang diajukan tebiersifat radikal, seperti
mengapa menggunakan model pembelajaran melalui upgrandalam .
Untuk itu diperlukan jawaban melalui penelitian danalisis yang luas,
kompleks, dan mendalam.

. Analisis datanya bersifat induktif. penelitian kitegif tidak berupaya mencari
bukti-bukti untuk pengujian hipotetis yang dituramk dari teori, seperti
halnya dalam pendekatan kuantitatif. Akan tetapgnghti berangkat
kelapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti mglalapenelaahan
terhadap fenomena, dan berdasarkan hasil penelaahdirtumuskan teori.
Penelitian kualitatif bersifat dari bawah keatadasgkan peneliti kuantitatif
sebaliknya dari atas kebawah. Oleh karena itundakenelitian kualitatif teori

yang dirumuskan diikuti teori yang diangkat darsaaatau grounded theory.
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Walaupun demikian bukan berarti peneliti berangkatapangan tanpa
pegangan atau perencaranaan. Demikian juga dadgrelif|an ini peneliti
dalam mengumpulkan data dari lapangan telah mempken kerangka atau
acuan yang bersifat asumsi teoritis sebagai peag@Egsian kegiatan
pengumpulan data.

5. Keperdulian penelitian kualitatif adalah pada “ma&kn dalam Penelitian
kualitatif, keikutsertaan peneliti dalam suatu psosatau interaksi dengan
tatanan (setting) yang menjadi objek penelitiammgaupakan salah satu kunci
keberhasilan. Dalam keikutsertaan itu penelitikideenangkap makna sesuatu
dari sudut pandangannya sendiri sebagai orang fe&pi dari pandangan
peneliti sebagai subjek yang ikut serta dalam grds@ interaksi.

Pada penelitian kualitatif, angka dan tabel bisg shtemukan hanya
formulasi statistik tidak digunakan ketika mendemaadatanya. Data penelitian
berbentuk deskriptif dari ucapan atau tulisan dengku yang dapat diamati dari
orang-orang (subjek) seperti nara sumber teknisyydeh, fasilitator, pemantau,
pengelola, dan peserta program (auden) proses peaya® masyarakat petani
melalui penyuluhan dalam upaya peningkatan pradtas lahan kritis di desa
Mekarjaya kecamatan Arjasari kebupaten BandungiuMg Noeng Muhadjir,
(1996;149-150) walau hasil penelitiannya disajikdalam bentuk narasi, tetapi
kebenarannya memenuhi metodologi ilmiah jika tel@memenuhi prosedur
penelitian  kualitatif yang dianjurkan. SelanjutnydNoeng Muhadijir
mengemukakan pendekatan kualitatif adalah berairikél) berfokus penemuan

yang berkonteks kerangka kerja sosial, budaya, sigarah, (2) dilakukan
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didalam suatu kerangka teori, ada sedikit pertamyaatuk mengarahkan
penelitian dan pertanyaan muncul selama investi¢@speneliti terlibat secara
intensif didalam situasi sosial pada saat peaalitj4) instrumen utama penelitian
adalah peneliti, untuk mendapatkan setting sogalg terjadi, (5) interview
informal didalam bentuk obrolan bisa juga digumakantuk melengkapi
observasi, (6) dokumen pribadi juga dapat memberkedalaman dalam latar
belakang keadaan yang ada, (7) metode dan pertanyaag beragam juga
digunakan untuk melengkapi metode kualitatif dasilhga bisa diintergrasikan
oleh peneliti, (8) pengumpulan dan analisis détkdkan pada saat penelitian
berlangsung yang merupakan hasil dari inquiri, g@neliti berupaya tidak
mempengaruhi proses kehidupan sosial subjek pianeli10) peneliti harus
mempertimbangkan audien kepada siapa ia membeldgoran dan perhatian
utama yang dilaporkan, (11) laporan penelitianesiighinasikan, dengan
memasukan masalah etik yang terjadi dan dirasariartgan oleh peneliti pada
saat penelitian, (12) peneliti memonitor materiimd@sasi dan melengkapinya
berdasarkan feed back terhadap apa yang telahiditel
B. Subjek Penelitian

Subjek kajian dalam penelitian ini. adalah penyulpbserta program
(audien) proses pemberdayan masyarakat petaniunglahyuluhan dalam upaya
peningkatan produktivitas lahan kritis di Desa Mg@kg Kecamatan Arjasari
Kabupaten Bandung. Agar penelitian ini lebih meanalmaka fokus dalam
penelitian ini adalah penyuluh pertanian seban¥akiua) orang dan peserta

program (anggota masyarakat kelompok tani) di Delskarjaya Kecamatan
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Arjasari Kabupaten Bandung sebanyak 10 (sepulubhgorUntuk keperluan
triangulasi dan sebagai pelengkap informasi peradén memanfaatkan beberapa
informan yang dipandang dapat memberikan infornpasiting atau informasi
tambahan tentang subyek penelitian yang ditelidiagun para informan tersebut
adalah pengelola sebanyak 1 (satu) orang, pem&o¢agendali program) dari
unsur Dinas Pertanian Kabupaten Bandung 1 (satngorTokoh masyarakat
pemerhati lingkungan di Desa Mekarjaya Kecamatajasari, dan anggota
masyarakat yang telah mengikuti penyuluhan padaaaag terdahulu sebanyak
2 orang. Informan tersebut diharapkan dapat maR&erinformasi tentang
proses pembelajaran dan informasi lain dalam prpsenberdayan masyarakat
petani melalui penyuluhan dalam upaya peningkptaduktivitas lahan kritis di

desa Mekarjaya kecamatan Arjasari kebupaten Bajdun

Alasan hanya dipilihnya 2 (dua) orang penyuluh di@nsepuluh) orang
anggota masyarakat (anggota kelompok tani) yaragliéijan subjek penelitiannya
adalah : bahwa penyuluh pada program proses pdej@aT masyarakat petani
melalui penyuluhan dalam upaya peningkatan prodtés lahan kritis di Desa
Mekarjaya Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung amgmlebih dari dua
tetapi yang intensif melakukan penyuluhan adalah olang, sehingga peneliti
menetapkan pilihan tersebut. Sedangkan 10 (sepulatga masyarakat (anggota
kelompok tani) yang dipilih merupakan anggota keglokntani yang aktif dan
dianggap telah sukses dari dua puluh anggota lgkrtani yang aktif atau dari

35 anggota kelompok yang tercatat, walaupun kesbpahggota kelompok
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bervariasi aktivitasnya dalam kelompok. Anggoteokgbok tani ini telah cukup
lama mengikuti kegiatan .

Sumber data yang dipilih juga mempertimbangkan faglze persyaratan,
sebagai mana dikemukakan oleh Sanafiah Faisal (198} kriteria yang perlu
dipertimbangkan didalam menentukan sumber datalipanekualitatif, yaitu (1)
subjek sudah cukup lama dan intensif, menyatu anddtegiatan atau bidang
yang menjadi bagian penelitian, (2) subjek masitif,altau terlibat penuh
didalam kegiatan atau bidang tersebut, (3) subjeknitiki waktu yang cukup
untuk dimintai informasi, (4) subjek di dalam membeformasi tidak cenderung
atau dikemas terlebih dahulu, (5) objek masih abimg peneliti sehingga lebih
tertantang untuk belajar sebanyak mungkin tentabpgek tersebut. Untuk
memvalidasi data dengan cara triangulasi, datadisgabil dari subjek penelitian
yang lain, yaitu dari  beberapa informan yang wif@amg dapat memberikan
informasi penting atau informasi tambahan tentargek yang diteliti. Adapun
para informan tersebut adalah pengelola sebanyéatll) orang, pemantau
(pengendali program) dari unsur Dinas Pertanianuaten Bandung, 1 (satu)
orang, Tokoh masyarakat pemerhati lingkungan diaDdekarjaya Kecamatan
Arjasari, dan anggota masyarakat yang telah metigikayuluhan pada angkatan
terdahulu sebanyak 2 orang. Pemilihan subjek pgemelnipun didasarkan pada
persyaratan yang telah dikemukakan di muka, sentanpserta mereka sebagai

pemberdaya dalam memberdayakan para petani lattign kr
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C. Instrumen Pendlitian
Sesuai prinsip penelitian kualitatif, instrumen gadigunakan adalah
peneliti sendiri. Agar dapat mengungkap makna sdetwmena sosial yang
terjadi. Oleh karena itu di dalam penelitian innpkti berperan sebagai instrumen
penelitian. Peneliti sebagai instrumen penelitiangat menentukan kelancaran,
keberhasilan, hambatan, atau kegagalan di dalangupgulan data yang
diperlukan. Keadaan ini sangat erat kaitannya dersjjeap dan perilaku serta
pengetahuan dasar peneliti, tentang penelitianititial Karena itu peneliti
sebagai instrumen penelitian berupaya semaksimahgkmu bersikap dan
berprilaku seperti yang dikemukakan oleh S Tylon d@ Bogdan (dalam
Moleong, 1996;153) yaitu “(1) peneliti harus dapangkoordinir pengendalian
subjek penelitian, (2) peneliti harus dapat mendguinperilaku dan pembicaraan
yang tidak pasti tentang kepribadiannya, (3) pénkarus dapat menghindari
kompetisi dengan respondennya, (4) peneliti haeusikap jujur, dan (5) peneliti
harus dapat menjaga kerahasiaan data yang disaanpasponden”.
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian iailaial
1. Profil kelompok tani penggarap lahan kritis di Deédakarjaya Kecamatan
Arjasari Kabupaten Bandung; sejarah pembentukanuary struktur
organisasi, program-program pembelajaran yang afiggiarakan dan hasil
yang telah dicapai, rencana dan tujuan penyuluhan.
2. Latar belakang adanya kegiatan penyuluhan terhaaeggota masyarakat
pemilik dan penggarap lahan kritis di Desa Mekaj#ecamatan Arjasari

Kabupaten Bandung.
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Proses pemberdayan masyarakat petani melalui jrayu dalam upaya
peningkatan produktivitas lahan kritis di Desa Mgkga Kecamatan Arjasari
Kabupaten Bandung

Hasil penyuluhan bersifat pengetahuan, keterampiliam sikap keseharian
anggota kelompok dalam menggarap lahan kritis

Faktor pendukung dan penghambat proses pemberdagayarakat petani
melalui penyuluhan dalam upaya peningkatan prodtéd lahan kritis di

Desa Mekarjaya Kecamatan Arjasari Kabupaten Bagpdun

Kegiatan pengumpulan data tersebut dilakukan mefhapan kegiatan sebagai

berikut.

a.

Persiapan terdiri dari : (1) penyiapan instrumenk@k-pokok) data apa yang
akan dikumpulkan, (2) pengenalan latar penelitipenyuluh, warga belajar,
lulusan , nara sumber teknis, pemantau, pengelatasumber data lainnya).

Memasuki lapangan penelitian (1) menjalin keakrabdengan subjek,
pengenalan, mengenali bahasa dan kebiasaan s(®)jgleran peneliti sebagai
observer, penemu dokumentasi, (3) tahap berperangumpulan data,
melibatkan diri dalam aktivitas subjek, (4) melakokpengulangan untuk

informasi yang kurang lengkap atau kurang jelas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Karakteristik penelitan  dengan metode kualitatilalah melihat,

mengkaji, menganalisis suatu fenomena sedalam-dgandan menemukan

makna yang ada didalamnya. Agar karakteristik yadg dan makna yang

diharapkan dapat ditemukan, maka teknik observasmancara, dan studi
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dokumentasi merupakan cara yang dianggap tepatddpat digunakan untuk
pengumpulan data sebagaimana yang diharapkan gedaslitian disini. Untuk
itu teknik pengumpulan data yang digunakan dalamelge&n ini adalah teknik
observasi, wawancara , dan studi dokumentasi.

1. Observas

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetdan dekat
kegiatan dan peristiwa tertentu yang dilakukan ola&tsus sehingga dapat
memberikan informasi yang berguna sesuai fokuslip@ne Dalam penelitian ini
observasi dilakukan terhadap kegiatan proses pengnl yang dilakukan
penyuluh, anggota kelompok tani, pemantau ataunelajjekegiatan, dan lainnya
dalam kegiatan penyluhan.

Observasi adalah upaya aktif peneliti mengumputi@a dengan berbuat
sesuatu, memilih apa yang diamati dan terlibat reecaktif didalamnya.
Sedikitnya ada sembilan pertimbangan mengapa meaggno teknik observasi
untuk pengumpulan data penelitian yang menggunakemdekatan kualitatif,
yaitu ;

(a) didasari pengalaman langsung di lapangan, épatd mengamati,

mencatat, perilaku dan kejadian sebagaimana adaggg, dapat

mengungkap suatu peristiva dengan segala ketetkgda (d) dapat
memperkecil atau menghilangkan keraguan tentanga dgang
diperolehnya, (e) memungkinkan untuk memahami sityang rumit dan
berbagai perilaku di dalam suatu peristiwva komplek§ dapat
mengungkap suatu kasus tertentu yang mungkin sdgk terungkap
dengan teknik lain, (g) mengoptimalkan motif, pexudn dan prilaku
kebiasaan tak sadar peneliti, (h) memungkinkan q®ag) melihat dunia,
merasa hidup pada saat itu menangkap arti fenokemdupan budaya
dari responden, (i) memungkinkan pembentukan pahganh berdasarkan

apa yang diketahui peneliti dan subjek penelitidoleong, (1996;125-
126)
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2. Wawancara
Wawancara dapat dipandang sebagai teknik pengumplaa dengan tanya

jawab, yang dilakukan dengan sistematis dan beakl@h pada tujuan
penelitian. S. Nasution (1996;12) mengemukakan amdalwawancara kita
dihadapkan pada dua hal ; pertama kita harus segata mengadakan interaksi
dengan responden, kedua, kita menghadapi kenyatiamya pandangan orang
lain yang mungkin berbeda dengan pandangan kitdirse

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan  wawe@@a dengan
penyuluh,  pemantau, pengelola, anggota kelompok takoh masyarakat,
berkenaan dengan dasar atau latar belakang kegiaguluhan, proses
penyuluhan, hasil penyuluhan, dan faktor pendukdag penghambat dalam
proses penyuluhan
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh datengy bersifat
administratif dan data kegiatan-kegiatan yang tardeentasi baik ditingkat
kelompok tani maupun dilembaga penyelegaraan (DPersanian Kabupaten
Bandung). Menurut S. Nasution, (1996;30) “dalamngditian kualitatif,
dokumen termasuk sumber non human resources ygag dismanfaatkan karena
memberikan beberapa keuntungan, yaitu bahannya aela, tersedia, siap pakai
dan menggunakan bahan tidak memakan biaya”.

Dalam penelitian ini dipergunakan data: keadaarghmwarga belajar dan
karakteristiknya, keadaan nara sumber teknis, pehywpengelola, pemantau,

lembaga penyelenggara, riwayat pendirian dan pdskegen , administrasi
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kegiatan pembelajaran kelompok, pengelolaan kagiasaha, dan data lain yang
relevan dan memperkaya informasi dalam penelihan i

Di samping dokumen, dipergunakan pula caatatamtgaatau fieldnotes
yang sangat diperlukan dalam menjaring data kti&lit&ekaitan dengan
fieldnotes ini, Mohammad Ali, (1993;43) mengemukakbahwa “cacatatan
lapangan merupakan catatan tertulis tentang ap@ galengar, dilihat, dialami
dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data ddlekse terhadap data
kualitatif”.

Studi  kepustakaan, dipergunakan untuk mendapatkamsep-konsep
sebagai pedoman dan dasar dalam pengumpulan ddéamjuinya S. Nasution
(1996) mengemukakan “penelitian kualitatif tidakthgian untuk menguji atau
membuktikan kebenaran teori, bahkan teori itu dhgkan berdasarkan data yang
dikumpulkan. Dalam penelitina kualitatif studi kepakaan bukan digunakan
untuk pengujian hipotesis, oleh karena pada peelkualitatif tidak memakai
hipotesis”.

E. Teknik Analisa Data

Kegiatan menganalisis data dalam penelitian meapakiatu pekerjaan
penting untuk dilakukan, karena melalui kegiatamsdgbut peneliti akan
mendapatkan makna terhadap data yang dikumpulkan.

Menurut Moleong (1996;182 ), analisis data adalphoses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suady kettegori, dan suatu uraian
dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitmbar&kan arti yang

signifikan terhadap analisis, menjelaskan polaamaidan mencari hubungan
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diantara dimensi-dimensi uraian”. Sementara Bogdian Tylor (dalam

Moleong,1996;187) mengartikan analisis data sebggases yang rinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskantesis (ide) seperti

yang disarankan oleh data dan sebagai usaha urgokbenikan bantuan pada
tema dan hipotesis itu”.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disiarpudhwa analisis
data adalah proses mengorganisasikan dan menguruaiki@ kedalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapanukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaramkelm data.

Pada penelitia kualitatif data yang terkumpul b&rsekali dan terdiri dari
catatan lapangan dan komentar peneliti, gambao, plokumen berupa laporan,
biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan aisatista dalam hal ini adalah
mengartikan, mengurutkan, mengelompokan, memberikkade, dan
mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengeldiai@ tersebut bertujuan
menemukan tema dan hipotesis kerja akhirnya diangkajadi teori subtantif.

Perlu juga dikemukaan bahwa analisis data sudahirdildkukan dalam
suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya suhaiaidsejak pengumpulan
data dilakukan dan dikerjakan secara intensif,uyaésudah meningggalkan
lapangan. Dalam penelitian kualitatif sangat digggn agar analisis data dan
penafsirannya secepatnya dilakukan oleh penédiiktmenunggu sampai data itu
menjadi dianggap memadai karena data sifatnyamdsnatau berkembangan,

hanya yang terpenting kesesuaiannya data tersebgad tujuan penelitian .
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Dalam penelitian ini penulis menganalisis data asedengan cara yang
dikemukan oleh S. Nasution, (1996) yaitu: “redukisita, display data, dan
mengambil kesimpulan (verifikasi)”

Reduksi data adalah membuat abstraksi atau menandhta dalam suatu
laporan yang lebih sistematis yang difokuskan geddnal yang inti atau penting.
Data yang direduksi akan memberikan gambaran yeloip kajam tentang hasil
pengamatan, dan juga mempermudah peneliti untulcanekembali data yang
diperlukan.

Display data dilakukan untuk mempermudah melihatlgaran penelitian
secara menyeluruh atau bagian-bagian tertentundaii penelitian. Display data
disajikan dalam berbagai macam matriks, grafikr,athart atau dalam bentuk
gambar.

Kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya untukicag makna dari
data yang dikumpulkan. Upaya ini sebagaimana yaikgndikan oleh S.
Nastution, (1996;130), “dilakukan dengan cara mengala, tema, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesmss#againya. Kesimpulan ini
mula-mula masih sangat tentatif dan kabur. Agaemieh kesimpulan yang lebih
mantap, kesimpulan senantiasa diverifikasi selagmelgian berlangsung”.

F. Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan melalui empat tamapanelitian yaitu;
tahap pralapangan, tahap pelaksanaan penelitiaap tanalisa data, dan tahap
pelaporan hasil penelitian. Keempat tahapan tatsaBlalah seperti terurai di

bawabh ini.
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1. Tahap pralapangan, pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan untuk
melihat kemungkinan peneliti dapat melakukan pé&aali Dari hasil
observasi, wawancara dan mempelajari dokumen-dakuya@g ada pada
penyuluh dan anggota kelompok tani di Desa Mekarjggcamatan Arjasari
Kabupaten Bandung, penulis tertarik untuk mengetdiegiatannya lebih
lanjut. Ketertarikan peneliti terhadap tersebutoteus pada proses dan hasil
penyuluhan yang dilaksanakan, cukup unik. Diharapkeelalui penelitian
lebih  lanjut akan tergambarkan secara jelas, bagammlatar belakang
kegiatan penyuluhan, proses, hasil, dan faktor ylamty dan penghambat
proses penyuluhan masyarakat petani dalam upayagiatan produktivitas
lahan kritis di Desa Mekarjaya Kecamatan Arjasd@abupaten Bandung.
Berangkat dari ketertarikan dan harapan dari kegumeenelitian yang akan
dilakukan tersebut di atas, maka dirancanglah malppenelitian dengan
ruang lingkup isi adalah sebagai berikut : (1) Bagkesatu problematika,
berisi; latar belakang masalah, identifikasi masafgerumusan masalah dan
pertanyaan penelitian, definisi operasional, tujuaenelitian, kegunaan
penelitian dan kerangka penelitian. (2) Bagian ketinjauan pustaka. (3)
Bagian ketiga adalah metodologi penelitian meliputnetode penelitian,
subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik guempulan data, teknik
analisa data, cara memperoleh kepercayaan hasligeem dan tahap-tahap
penelitian. Kemudian proposal diseminarkan dengévl penguji seminar
penelitian tesis, dan setelah itu ditentukan perbbig penulisan tesis.

Setelah proposal (desain) penelitian dilakukatgi&an sesuai masukan dari
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hasil seminar, dan mendapatkan persetujuan pemfgnpeneliti langsung
terjun  kelapangan. Sebelum terjun kelapangan tgatunpeneliti
mempersiapkan bahan-bahan baik yang bekenaan deekais penelitian
seperti instrumen penelitian, maupun administgaifelitian seperti surat izin
penelitian, pemberitahuan kelokasi penelitian.

. Tahap pelaksanaan penelitian, pada tahap ini menurut Moleong (1996), ada
tiga tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaanipangbertama mengenal
latar penelitian dan mempersiapkan diri. Latar peae ini adalah penyuluh,
anggota kelompok tani, pemantau dan tokoh masyardkdua, adalah tahap
memasuki lapangan, dalam tahap ini ada tiga hag yatlakukan, yakni
menjalin keakraban, mempelajari bahasa dan meremtpkranan peneliti.
Menjalin keakraban peneliti lakukan dengan penyulpemantau, anggota
kelompok tani, dan tokoh masyarakat lainnya yaitengan cara
memperkenalkan diri baik pihak peneliti maupun ydaignya, penyuluh,
pemantau, anggota kelompok tani dan anggota masfal@nnya terutama
tokoh masyarakat. Bahasa yang digunakan penelanddialog dengan para
informan yaitu menggunakan Bahasa Indonesia daradBalsunda dimana
kedua bahasa tersebut baik oleh peneliti maupunpaea informan dipahami
secara baik. Sedangkan peran yang dipilih oleh lpenselama penelitian
adalah sebagai observer (observasi partisipati®wawancara, penemu
dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini. Katiglalah tahap berperan,

sambil mengumpulkan data, pada tahap ini penkliti $erta dalam kegiatan
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proses pembelajaran, produksi, pemasaran, bilagg#ao perlu dan tidak
melampaui peran yang dimainkan masing-masing.

3. Tahap analisis data, sebagaimana yang dikemukakan pada bagian tetdahul
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatifaklikan selama dan
sekembali dari lapangan, baik sebelum penulisanrday maupun selama
penulisannya. Proses dan analisinya telah dikenawkpkda bagian terdahulu.

4. Tahap pelaporan hasil pendlitian, penulisan draft tesis dilakukan secara
bertahap setelah tahapan pralapangan, lapangarandéisis data dilakukan.
Penulisan ini merupakan tahapan yang bergulir teselma penelitian
dilakukan. Setelah penulisan draft tesis selesdakukan, peneliti
mengkonsultasikan kepada pembimbing. Di dalam pré®msultasi, dosen
pembimbing terus memberikan masukan, saran perbaijkeng Sangat
bermanfaat untuk menyempurnakan draft tesis. Setdaft tesis dianggap
layak, dilakukan progres raport (laporan kemajuanefitian), dan draft tesis
diberikan masukan dan perbaikan sehingga pengdérioolenkan mengikuti
ujian tahap satu, dan seterusnya ujian tahap daan#lulillah.

G. CaraMemperoleh Kepercayaan Hasil Penelitian.

Beberapa tahapan yang dilakukan untuk mendapatksil penelitian
yang bersignifikan tinggi, memenuhi persyaratanidhm Menurut Mohammad
Ali, (1993;154) ada empat hal yaitu (1) kredibgita(2) transferabilitas, (3)
dependabilitas, (4) konfirmabilitas.

Berkenaan dengan kredibilitas usaha yang dilakuganeliti adalah

memperpanjang masa observasi dilapangan, yaitad 3 $ulan. Perpanjangan
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waktu observasi ini bertujuan mengungkap, mengdgh mengadaptasi makna
sesungguhnya yang terkandung data. Upaya lain ladaémingkatkan frekuensi
pertemuan dengan responden, dan memperpanjang dikgiangan, diupayakan
waktu yang tersedia dimanfaatkan secara optimalngelmati aktivitas yang
dilakukan responden dengan cermat, dan tekun.liPenelakukan pengamatan
yang terus menerus kepada responden, sehingga ylatg terkumpul
terdokumentasikan secara baik dan teratur, sehinggaudahkan dalam
menganalisis dan menafsirkannya. Pengamatan teznsros tersebut dilakukan
sambil melibatkan diri dengan aktivitas responden.

Peneliti melakukan triangulasi data, yaitu pengulapudata dengan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdesumber lainnya pada
saat yang lain, atau membandingkan data yang dgbedari satu sumber dengan
pendekatan yang berbeda. Triangulasi data dilakukéwk memeriksa keabsahan
data. Hal ini dilakukan dengan cara mendapatkaa yltg sama digunakan pola
pertanyaan yang berbeda menggunakan wawancararvasisedan studi
dokumentasi, atau untuk mendapatkan data yang sgainsumber yang berbeda.

Peneliti mendiskusikan data yang telah dikumpulkapada orang lain,
hal ini dilakukan dengan mengkonsultasikan datea#tepresponden, para ahli,
mereka yang telah terlibat di dalam penelitian ysejgnis.

Peneliti melakukanfember chek” data yang telah dikumpulkan, hal ini
dilakukan dengan memeriksa kembali data yang tel&kampulkan kepada
responden sumber data, untuk mendapatkan keyakksmnkebenaran data yang

diperoleh sebelumnya.
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Berkenaan transperabilitas data, adalah pengumplalandengan memilih
objek kajian yang esensial dan responden yanggeptatif terhadap objek kajian
yang dipilih. Hal ini dilakukan untuk memperolehtalayang absah agar hasil
penelitian dapat diterapkan pada situasi lain yabip luas.

Sedangkan berkenaan dengan dependabilitas dan rrkabfiitas,
dilakukan oleh peneliti dengan menelusuri dan més&kembali secara cermat

seluruh proses, aktivitas, dan langkah penelitranai dari awal sampai akhir.



